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A. Latar Belakang

Pembangunan bangsa tergatung pada keberhasilan bangsa menyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas, sehat, cerdas, dan produktif. Meskipun sumber daya
alam yang tersedia bagi suatu bangsa berlimpah tanpa adanya sumber daya manusia
yang baik maka sulit diharapkan untuk berhasil bangsa itu sendiri. Sumber daya
manusia dalam masyarakat akan di pengaruhi oleh masalah gizi, sehingga menjadi
problem yang cukup serius untuk pembangunan dimasa yang akan datang. Perbaikan
status gizi masyarakat dapat dilakukan dengan perencanaan dan program gizi. Upaya
pemerintah pada tingkat pada tingkat nasional berupa kebijakan dan langkah terpadu
bidang pangan dan gizi. Di samping itu, perencanaan dan program ditingkat provinsi
sampai kabupaten juga telah dilakukan, seperti program 1) pemantauan balita dan ibu
hamil, 2) pelayanan gizi pada masyarakat, 3) penyelidikan epidemiologi dan 4) ASI
ekslusif. Program yang telah dilakukan terlihat belum dapat menghasilkan perbaikan
status gizi secara maksimal. Hal ini terjadi karena penyebab dari masalah gizi sangat
bervariasi dan berkaitan dengan faktor yang mendasar seperti pendidikan dan tingkat

ekonomi yang memerlukan program kompleks dan butuh waktu panjang.

Daerah Paron mempunyai banyak fasilitas pelayanan kesehatan yang tersedia dan
mudah dijangkau oleh karena sarana transportasi dan infrastruktur yang memadai,
informasi-informasi berkaitan dengan kesehatan. Sehingga perlu dipikirkan untuk
memanfaatkan potensi lokal yang ada dalam rangka atau potensi lokal adalah
kemampuan atau kekuatan atau daya yang dimiliki oleh suatu daerah yang dapat
dikembangkan untuk menghasilkan manfaat/keuntungan bagi daerah tersebut. Dengan
demikian, diharapkan masalah kesehatan dan gizi yang muncul dapat segera mendapat

perhatian dan penyelesaian.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana pelaksanaan kegiatan intervensi gizi pada penyuluhan pentingnya

pemberian ASI ekslusif di Desa Paron Ngasem Kabupaten Kediri ?



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Menganalisis pelaksanaan kegiatan intervensi gizi melalui program
penyuluhan pentingnya pemberian ASI ekslusif di Desa Paron, Kecamatan

Ngasem, Kabupaten Kediri

2. Tujuan Khusus

a. Menganalisis input dalam pelaksanaan kegiatan intervensi gizi melalui
program penyuluhan pentingnya pemberian ASI ekslusif di Desa Paron,
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri

b. Menganalisis proses dalam pelaksanaan kegiatan intervensi gizi melalui
program penyuluhan pentingnya pemberian ASI ekslusif di Desa Paron,
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri

c. Menganalisis output dalam pelaksanaan kegiatan intervensi gizi melalui
program penyuluhan pentingnya pemberian ASI ekslusif di Desa Paron,
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri

D. Manfaat
1. Bagi Lahan PKL
Sebagai bahan masukan untuk perencanaan dan penanggulangan ASI ekslusif

yang rendah di masyarakat

2. Bagi Program Studi Gizi Klinik
Sebagai bahan masukan dan tambahan informasi/referensi peminatan pada
Program Studi Gizi Klinik

3. Bagi mahasiswa
Menambah pengalaman dalam mengkaji suatu permasalahan secara ilmiah

dengan teori yang pernah diperoleh



